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Abstrak: Penalaran merupakan bagian dari tujuan pembelajaran matematika. Salah satu
jenis penalaran yang penting dikembangkan sejak sekolah dasar adalah penalaran
kombinatorik. Siswa sekolah dasar harus dilatih bernalar kombinatorik karena penalaran
kombinatorik sangat membantu saat proses memecahkan masalah matematika. Namun,
penalaran kombinatorik belum mendapatkan perhatian di sekolah dasar. Salah satu cara
melatih siswa bernalar kombinatorik yaitu dengan mengembangkan student worksheet
berbasis kombinatorik. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh student worksheet berbasis penalaran kombinatorik terhadap hasil belajar materi
bilangan bulat. Jenis penelitian adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data adalah tes.
Instrument adalah tes bilangan bulat. Sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu
siswa kelas 1V. Berdasarkan hasil analisis data telah dibuktikan dengan menggunakan uji
wilcoxon dengan berbantuan aplikasi SPSS for windows versi 21 didapatkan hasil bahwa
nilai Sig 0.000 < 0,05 yang berarti H1 diterima maka ada pengaruh student worsheet

berbasis penalaran kombinatorik terhadap hasil belajar materi bilangan bulat

Kata kunci:
Belajar, Bilangan Bulat

PENDAHULUAN

Penalaran merupakan kompetensi yang
penting dalam pembelajaran matematika, sebab
penalaran merupakan bagian dari tujuan
pembelajaran matematika (Menteri Pendidikan,
Riset & 2024)

matematika hanya

Kebudayaan, Indonesia,
tidak

berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi

Pembelajaran

juga pada pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills).
Penalaran harus dilatih dalam pembelajaran
matematika mulai tingkat pendidikan sekolah
dasar (Purwanti & Syofiana, 2020).
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Salah satu jenis penalaran yang penting
untuk dikembangkan sejak sekolah dasar
adalah penalaran kombinatorik. Penalaran
kombinatorik merupakan kemampuan yang
sangat penting dalam pembelajaran
matematika, khususnya dalam memecahkan
masalah (Aini, N & Suryowati, E, 2025).
Penalaran kombinatorik adalah proses berpikir
untuk menemukan jalan keluar untuk solusi
dari suatu masalah (Aini, N et al., 2018;
Aini,N,2020). Namun, penalaran kombinatorik
masih belum banyak mendapatkan perhatian

dalam pembelajaran matematika.
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Pada praktik pembelajaran matematika,

siswa  masih mengalami kesulitan dalam

memahami konsep  secara konseptual dan

memecahkan soal kontekstual, khususnya
materi bilangan bulat (Mandasari & Rosalina,
2021). Materi bilangan bulat merupakan salah
satu materi dasar yang harus dipahami siswa
karena menjadi fondasi bagi materi matematika
selanjutnya. Akan tetapi, kenyataannya masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep bilangan bulat, terutama

dalam operasi hitung dan penerapannya dalam

soal  kontekstual,  menunjukkan  bahwa
pembelajaran  yang dilakukan  belum
sepenuhnya efektif dalam meningkatkan

pemahaman dan penalaran (Putri et al., 2025).
Selain itu, siswa mengalami miskonsepsi dalam
operasi bilangan bulat, terutama dalam
memahami makna tanda positif dan negatif
serta hubungan antaroperasi bilangan bulat
(Nadapdap et al., 2025).

Oleh Kkarena itu, diperlukan inovasi
yang

membantu siswa membangun pemahaman

pembelajaran  matematika mampu
konsep secara lebih bermakna dan kemampuan
dalam pemecahan soal kontektual. Salah satu
cara Yaitu pengembangan student worksheet.
Student worksheet merupakan salah satu media
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa
untuk belajar secara aktif, mandiri, dan terarah
(Husni et al., 2020). Student worksheet berbasis
penalaran kombinatorik merupakan student
worksheet yang dibuat berdasarkan indikator
masalah

penalaran  kombinatorik  dengan
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kontekstual, sebagai alat yang digunakan untuk
mengembangkan penalaran kombinatorik di
(Aini, N &
Suryowati, E,2024). Oleh Kkarena itu, pada

pendidikan sekolah dasar

penelitian ini digunakan student worksheet

yang
kombinatorik

berbasis  penalaran  kombinatorik

mengintegrasikan  penalaran
dalam pembelajaran matematika, khususnya
bilangan bulat.

Student Worksheet berbasis penalaran
kombinatorik memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna karena siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga
terlibat aktif dalam proses berpikir. Dalam
materi bulat, Student

konteks bilangan

Worksheet berbasis penalaran kombinatorik

yang
memungkinkan siswa mengeksplorasi berbagai

menyajikan  masalah  kontekstual
kemungkinan hasil operasi bilangan bulat.
Dengan demikian, siswa dapat memahami
konsep bilangan bulat secara lebih konkret dan
aplikatif. Penelitian ini dilaksanakan di Ml
Muhammadiyah 1 Jombang.

M 1

Jombang sebagai lokasi penelitian didasarkan

Pemilihan Muhammadiyah
pada beberapa pertimbangan akademis dan
praktis yang relevan dengan tujuan penelitian.
MI Muhammadiyah 1 Jombang dipilih karena
memiliki  komitmen dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, khususnya pada mata
pelajaran  matematika. Berdasarkan hasil
observasi awal dan komunikasi dengan guru,
diketahui bahwa pembelajaran matematika di

kelas masih menggunakan student worksheet



yang berfokus pada materi dan latihan soal
rutin. Sehingga, di sekolah tersebut belum
menggunakan student worksheet dengan soal
kontekstual nonrutin. Pemilihan sekolah ini
juga didukung oleh adanya kebutuhan untuk
mengembangkan media pembelajaran inovatif
yang dapat meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar siswa.
Siswa kelas VI pada awal tahap
operasional formal, di mana mulai mampu
berpikir memahami

logis, hubungan

antarkonsep, serta melakukan penalaran
sederhana secara sistematis (Marinda, 2020;
Piaget, J, Inhelder, 2019). Tahap operasional
formal ada pada rentang usia 11 tahun pada
fase ini dikenal juga dengan masa remaja.
Remaja berpikir dengan cara lebih abstrak,
logis, dan lebih idealis (Marinda, 2020; Piaget
J,  &Inhelder, 2019).

matematika menyatakan pada kelas tersebut

Selain itu, guru
terdapat materi bilangan bulat. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh student worsheet
berbasis penalaran kombinatorik terhadap hasil

belajar materi bilangan bulat.

METODE PENELITIAN
Penelitian adalah

kuantitatif. Instrumen yang digunakan tes tulis.

ini penelitian

Tes tulis untuk mengetahui hasil belajar
matematika. Tes tulis dilaksanakan setelah
pembelajaran matematika. Sebanyak 5 butir
soal uraian. Penelitian dilakukan di sekolah

dasar di Jombang, yaitu MI Muhammadiyah 1
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Jombang. Populasi penelitian ini adalah siswa

kelas VI. Sampel pada penelitian ini adalah

sampel jenuh, sebab hanya satu kelas. Sampel

terdiri  dari 40 siswa. Analisis data
menggunakan SPSS, uji normalitas sebagai uji
prasyarat. Uji hipotesis menggunakan uji

hipotesis Wilcoxon. Adapun hipotesis pada
penelitian ini adalah

Ho: tidak ada pengaruh student worksheet
berbasis penalaran kombinatorik terhadap hasil
belajar materi bilangan bulat.

H1: ada pengaruh student worsheet berbasis
penalaran kombinatorik terhadap hasil belajar

materi bilangan bulat

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Penelitian ini di Ml Muhammadiyah 1

DAN

Jombang. Peneliti menggunakan sampel jenuh
terdir dari dari 40 siswa. Pelaksanaan tes
dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu sebelum
penggunaan student worksheet berbasis
penalaran kombinatorik dan setelahnya.

Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Ouput Uji Shapiro-Wilk
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pre-test ,809 40 ,000
Post-test ,886 40 ,001

Berdasarkan hasil pengujian normalitas di
atas, telah ditunjukkan bahwa hasil (sig) dari
pretes hasil belajar memperoleh nilai (sig)
sebesar 0,000 < 0,05 dan posttes hasil belajar

memperoleh nilai (sig) sebesar 0,001 < 0,05.



Sehingga dapat disimpulkan data di atas tidak
normal.
Uji Homogenitas

Berdasarkan uji prasyarat sebelumnya,
didapat data tidak normal, maka uji hipotesis
yang digunakan adalah wilcoxon. Berikut data
setelah dihitung berdasarkan SPSS, tampak
pada Gambar 2:

Tabel 2. Test Statistic
Posttes Hasil
Belajar - prettes

Hasil belajar
Z -5,525°
Asymp. Sig.
(2-tailed) 000

Berdasarkan hasil pengujian di atas, telah
bahwa sebesar

0,000<0,05. Sehingga dapat diputuskan tolak

ditunjukkan nilai  sig
Ho, disimpulkan bahwa ada pengaruh student

worsheet berbasis penalaran kombinatorik

terhadap hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar. Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa disarankan
guru matematika sekolah dasar menggunakan
student  worksheet  berbasis  penalaran
kombinatorik dalam pembelajaran matematika,
karena melatih siswa untuk menggunakan
penalaran kombinatorik. Akibatnya, siswa
menjadi fleksibel dan logis dalam menentukan
strategi, serta sistematis dalam memecahkan
masalah. Hasilnya, kemampuan pemecahan
masalah dan berpikir tingkat tinggi siswa
sekolah dasar menjadi lebih baik (Aini, Nurul

& Suryowati, 2024)

s
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data telah
dibuktikan dengan menggunakan uji wilcoxon
dengan berbantuan aplikasi SPSS for windows
versi 21 didapatkan hasil bahwa nilai Sig
0.000 < 0,05 yang berarti H1 diterima maka
ada pengaruh student worsheet berbasis
penalaran kombinatorik terhadap hasil belajar
materi bilangan bulat.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa saran yang dapat
diberikan oleh peneliti, yaitu student worksheet
berbasis penalaran kombiantorik memberikan
dampak pada kemampuan pemecahan masalah
Matematis dan kemampuan bernalar yang baik
pula dalam proses pembelajaran. Oleh sebab
itu, guru sebaiknya memberikan banyak

latihan bernalar kombinatorik.
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